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Penanaman akhlak merupakan hal yang sangat penting bagi setiap individu, terutama 

bagi remaja karena remaja sangat rentan terpengaruh dalam pergaulan sehari-harinya yang 

baik atau sebaliknya, sehingga memerlukan penanaman akhlak yang lebih intensif dari orang 

tuanya, maka dari itu orang tua sangat berperan penting dalam menanamkan akhlak kepada 

remaja agar tidak mudah terjerumus ke dalam pergaulan yang tidak baik. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penanaman akhlak pada remaja 

dan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penanaman akhlak pada remaja di 

kalangan komunitas petani semangka di desa Tambangan kecamatan Daha Selatan kabupaten 

Hulu Sungai Selatan. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dilakukan dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 7 keluarga yang 

memiliki anak remaja berusia 11-20 tahun. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa, 7 keluarga yang dijadikan subjek penelitian ini sudah 

menanamkan akhlak kepada anak remajanya. 7 keluarga menanamkan akhlak kepada anak 

remajanya seperti sholat, mengaji, berdoa dan puasa, menanamkan akhlak terhadap orang 

yang lebih tua seperti menasehati anak-anaknya agar bersikap sopan santun kepada orang 

yang lebih tua, menghormati orang tua dan mengawasi pergaulan anak remajanya dengan 

menerapkan metode nasehat, pembiasaan, dan contoh teladan kepada anak-anaknya. Orang 

tua bukan hanya sekedar menasehati, tetapi juga memberikan contoh teladan, seperti 

mengajak sholat ke musholla. Adapun faktor-faktor yang mendukung yaitu harapan orang tua 

agar anaknya menjadi anak yang sholeh dan sholehah, kesadaran dan tanggungjawab orang 

tua, sedangkan faktor yang menghambat yaitu lingkungan dan pergaulan anak serta waktu 

yang tersedia. 

 

 


